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ABSTRACT 

 This study aims to find out the effect of harvest time done on corn fodder 

hydroponic system on the content of analysis of ash content, moisture content, 

coarse protein content, coarse fat content, coarse fiber content and optimal 

energy content to be given as animal feed. This study used Complete Randomized 

Design (CRD) with 4 treatment 5 replications where the treatment is P0 = Grass 

odot harvest age 40 days, P1 = hydroponic corn fodder harvest age 7 days, P2 = 

corn fodder hydroponic harvest age 9 days, P3 = corn fodder hydroponic harvest 

age 11 days. The observed parameters are analysis of ash content, moisture 

content, coarse protein content, coarse fat content, coarse fiber content, energy 

content. The results showed that the analysis of the highest ash levels was P0 with 

an average ash content of 15.36% and very significantly different from P1 with an 

average low ash content of 7.08%. The highest water content analysis is P3 with 

an average water content of 87.29% and very significantly different from P0 with 

an average water content of 80.86%. The highest rough protein content analysis 

was P1 with an average rough protein content of 16.04% and not significantly 

different from P3 with the lowest coarse protein content of 12.63%. The highest 

rough fat content analysis was P2 with an average rough fat content of 2.33% and 

very significantly different from P0 with the lowest coarse fat content of 0.44%. 

The highest rough fiber content analysis was P0 with an average rough fiber 

content of 22.29% and very significantly different from P0 with the lowest coarse 

fiber content of 9.82%. The highest energy level analysis is P0 with an average 

energy content of 3971 kcal and very significantly different from P0 with the 

lowest energy content of 3571 kcal.  

  Keywords:nutrient evaporation, corn fodder and harvest age. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu panen yang 

dilakukan pada fodder jagung sistem hidroponikterhadap kandungan Analisis 

kadar abu, kadar air, kadar protein kasar, kadar lemak kasar, kadar serat kasar dan 

kadar energi yang optimal untuk diberikan sebagai pakan ternak. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 5 ulangan 

dimana perlakuan adalah P0 = Rumput odot umur panen 40 hari, P1 = fodder 

jagung hidroponik umur panen 7 hari, P2 = fodder jagung hidroponik umur panen 

9 hari,P3 = fodder jagung hidroponik umur panen 11 hari. Parameter yang diamati 

adalah analisis kadar abu, kadar air, kadar protein kasar, kadar lemak kasar, kadar 

serat kasar, kadar energi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis kadar abu 

tertinggi adalah P0 dengan rerata kadar abu 15,36% dan berbeda sangat nyata 

terhadap P1 dengan rerata kadar abu terendah 7,08%. Analisis kadar air tertinggi 

adalah P3 dengan rerata kadar air87,29% dan berbeda sangat nyata terhadap P0 

dengan rerata kadar air terendah 80,86%. Analisis kadar protein kasar tertinggi 

adalah P1 dengan rerata kadar protein kasar 16,04% dan berbeda tidak nyata 

terhadap P3 dengan kadar protein kasar terendah 12,63%. Analisis kadar lemak 

kasar tertinggi adalah P2 dengan rerata kadar lemak kasar 2,33%dan berbeda 

sangat nyata terhadap P0 dengan kadar lemak kasar terendah 0,44%. Analisis 

kadar serat kasar tertinggi adalah P0 dengan rerata kadar serat kasar 22,29% dan 

berbeda sangat nyata terhadap P0 dengan kadar serat kasar terendah 9,82%. 

Analisis kadar energi tertinggi adalah P0 dengan rerata kadar energi 3971 kkal 

dan berbeda sangat nyata terhadap P0 dengan kadar energi terendah 3571 kkal. 

Kata Kunci:evaluasi nutrisi, fodder jagung dan umur panen.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan peternak 

memeliharaternak ruminansia oleh petani kecil di Negara tropis sepertiIndonesia 

adalah suplai secara konsisten sumber pakan yang murah tetapi mempunyai nilai 

nutrisi yang tinggi. Kurangnya ketersediaan dan juga fluktuasi dalam jumlah besar 

dan kualitas sumber pakan yang terjadi sepanjang tahun akan berpengaruh 

produktivitas ternak yang berpengaruh pada keutungan yang didapat dari hasil 

beternak (Yulistiani, 2012). 

Berbagai inovasi muncul dalam dunia peternakan seperti dalam 

pemanfaatan limbah pertanian, limbah perikanan yang dapat diolah menjadi pakan 

komplit dan konsentrat untuk meningkatkan berat badan ternak. Langkah tersebut 

memang cocok, namun cara ini kurangdapat diterima di peternak kecil karena 

harganya yang mahal dan tidak terjangkau. Sebagai alternatif pengganti pakan 

konsentrat, dapat diberikan pakan hijauan yang dapat dilakukan dengan 

mengembangkan strategi pembuatan pakan berbasis hidroponik. 

Hidroponik merupakan suatu istilah yang digunakan pada kegiatan 

bercocok tanam tanpa menggunakan media tanah sebagai media tanamnya 

melainkanhanya menggunakan campuran nutrisi esensial yang dilarutkan di dalam 

air.Hidroponik mampu menghasilkan hijauan pakan yang memiliki nutrient yang 

berkualitas dalam waktu singkat.Sistem hidroponik tidak tergantung dengan 2 

musim, sehingga dapat diaplikasikan sepanjang tahun.Tanaman hidroponik sangat 

cocok untuk dijadikan solusi bagi peternak yang tidak memiliki lahan yang cukup 

luas untuk menghasilkan hijauan pakan ternak.Salah
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satu tanaman yang telah diteliti dan dikembangkan sebagai pakan ternak adalah 

tanaman jagung.  

Jagung merupakan salah satu komoditas serealia yang mempunyai peran 

strategi dan berpeluang untuk dikembangkan karena perannya sebagai sumber 

utama karbohidrat.Jagung merupakan butiran yang mempunyai Total Nutrien 

Tercerna (TDN) dan Net Energi (NE) yang tinggi.Keunggulan lain dari jagung 

yang ditanam dengan sisitem hidroponik yaitu jagung biji memiliki waktu 

pertumbuhan yang cepat sehingga dapat diproduksi dalam waktu singkat. Oleh 

karena itu diperlukan penelitian tentang kandungan nutrisi fodder jagung 

yangditanamdengansistemhidroponiksehinggamenghasilkan hijauanpakan 

ternakyangberkualitasdanberkelanjutan. 

Umur tanaman berpengaruh terhadap menurunnya kandungan protein, 

mineral, dan karbohidrat mudah larut, sedangkan kandungan serat kasar 

meningkat.Penentuan umur panen yang tepat sangat diperlukan untuk menjamin 

tingginya produksi tanaman dengan nilai nutrien yang memadai sebagai pakan 

ternak(Koten et.al., 2012). Oleh karena itu umur panen sangat mempengaruhi 

kualitas nutrisi fodder jagung sistem hidroponik sebagai sebagai pengganti pakan 

konsentrat. 

Analisis proksimat merupakan metode yang tidak menguraikan 

kandungannutrien secara rinci, namun berupa nilai perkiraan. Metode ini 

dikembangkan oleh Henneberg dan Stockman dan Weende Experiment Satation 

di Jerman pada tahun 1865 (AAK., 2003). 



 
 

 
 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahuikualitasnutrisi fodder jagung 

sistem hidroponik yang dipanen pada umur yang berbeda-beda. 

Hipotesis Penenlitian 

Semakin lama umur panen fodder jagung akan berdampak negatif 

terhadap kandungan nutrisinya. 

Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian ini antara lain : 

1. Sebagai bahan informasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi peternak 

dalam mengelola usaha peternakannya. 

2. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi mahasiswa atau peneliti 

selanjutnya dalam penelitian mengenai evaluasi nutrisi fodder jagung 

sistem hidroponik sebagai pengganti pakan konsentrat. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Peternakan 

pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi 

Medan 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Gambaran Umum Jagung 

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

pangan biji-bijian dari keluarga rerumputan.Tanaman ini merupakan salah satu 

tanaman pangan yang penting, selain gandum dan padi.Tanaman jagung berasal 

dari Amerika yang tersebar ke Asia dan Afrika, melalui kegiatan bisnis orang 

Eropa ke Amerika.Jagung memiliki kandungan gizi dan vitamin. Di antaranya 

kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, dan mengandung banyak vitamin 

(Mulyadi et, al 2011).  

Aria (2009) Menyatakan jagung disebut juga tanaman berumah satu 

(monoceous) karena bunga jantan dan bunga betina terdapat dalam satu 

tanaman.Bunga betina (tongkol) muncul dari axillary apical tajuk.Bunga jantan 

(tassel) berkembang dari titik tumbuh apikal diujung tanaman.Rambut jagung 

(silk) adalah pemanjangan dari saluran stylar ovary yang matang pada tongkol. 

Hampir 95% dari persariannya berasal dari serbuk sari tanaman lain, dan hanya 

5% yang berasal dari serbuk sari tanaman sendiri karena itu disebut juga tanaman 

bersari bebas (cross pollinated crop). 

Jagung merupakan butiran yang mempunyai Total Nutrien Tercerna 

(TDN) dan Net Energi (NE) yang tinggi. Kandungan TDN yang tinggi (81.9%) 

adalah karena : 

1) Jagung sangat kaya akan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BetaN) yang 

hampir semuanya pati. 
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2) Jagung mengandung lemak yang tinggi dibandingkan semua butiran 

kecuali oat.  

3) Jagung mengandung sangat rendah serat kasar, oleh karena itu jagung 

mudah dicerna.  

Kandungan protein jagung rendah dan defisiensi asam amino lisin, dari 

butiran yang ada, hanya jagung kuning yang mengandung karoten. Kandungan 

karoten jagung akan menurun dan atau hilang selama penyimpanan. Benih 

bermutu baik dan berasal dari varietasunggul merupakan faktor terpenting yang 

dapat menentukan tinggi atau rendahnya hasil tanaman jagung. Usaha-usaha lain 

seperti perbaikan bercocok tanam, pengairan yang baik,pemupukan berimbang 

serta pengendalian hama dan penyakit, hanya dapat memberi pengaruh yang 

maksimal apabila disertai dengan penggunaan benih bermutu dari varietas unggul 

(Udinaya, 2008). Varietas unggul jagung adalah jenis jagung yang mempunyai 

sifat-sifat lebih baik dari pada jenis-jenis lainnya (Sunantara, 2013). 

Rumput Odot 

Rumput gajah odot (Pennisetum purpureum cv. mott) memiliki 

karakteristik perbandingan rasio daun yang tinggi dibandingkan batang, jadi jarak 

antar ruas yang lebih rapat berbeda dengan rumput gajah yang biasa kita 

temui.Rumput Gajah Odot merupakan rumput yang sangat mudah dibudidayakan 

yang sangat disukai kambing, rumput ini hampir mirip dengan rumput gajah, 

perbedaannya daun lebih lemas, tidak gatal karena bulu daun halus, 

pertumbuhannya sangat cepat (Mukarom, 2008). 
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Rumput gajah mini merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai 

produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta memiliki 

palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia, bisa hidup diberbagai tempat, 

tahan lindungan, respon terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat 

kesuburan tanah yang tinggi.Rumput gajah mini tumbuh merumpun dengan 

perakaran serabut yang kompak dan terus menghasilkan anakan apabila dipangkas 

secara teratur (Syarifuddin, 2006). 

Keunggulan rumput gajah mini antara lain tahan kekeringan, hanya bisa 

dipropagasi melalui metode vegetative, zat gizi yang cukup tinggi dan memiliki 

palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Widodo (2015) menyatakan 

bahwa keunggulan rumput gajah mini yaitu batang relatif pendek dan empuk, 

pertumbuhannya relatif cepat, daun lembut dan tidak berbulu, mampuberadaptasi 

dengan kondisi lahan, tidak memerlukan perawatan khusus, dalam satu rumpun 

terdapat 50–80 batang dan sangat sangat disukai ternak ruminansia dibandingkan 

rumput lainnya. Kandungan nutrisi rumput gajah mini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Rumput Gajah Mini  

Kandungan Persentase (%) 

Kadar lemak daun 2,72 

Kadar lemak batang 0,91 

Protein kasar daun 14,35 

Protein kasar batang 8,10 

Digestibility daun 72,68 

Digestibilitu daun 62,56 

Protein kasar 14 

Sumber : Wildan (2015). 
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Sistem Hidroponik 

Hidroponik adalah suatu istilah yang digunakan untuk bercocok tanam 

tanpa menggunakan tanah sebagai media tanamnya serta menggunakan campuran 

nutrisi esensial yang dilarutkan di dalam air.Hidroponik merupakan sistem 

bercocok tanam menggunakan media selain tanah.Nutrisi terseraplangsung oleh 

akar tanaman melalui media tanam.Pada sistem hidroponik, kebutuhan nutrisi 

diberikan bersamaan dengan irigasi atau dikenal dengan istilah fertigasi.Pada 

fertigasi penggunaan pupuk dapat diatur dalam jumlah dan konsentrasi yang 

sesuai dengan kebutuhan tanaman selama musim pertumbuhan tanaman untuk 

memperoleh hasil yang optimal dengan kualitas baik (Hermanto, 2003). Salah 

satu sistem budidaya secara hidroponiktanaman dengan cara menanam tanaman 

pada lubang styrofoam yang mengapung di atas permukaan larutan nutrisi dalam 

bak penampung atau kolam, sehingga akar tanaman terendam dalam larutan 

nutrisi (Hartus,2007).  

Teknik hidroponik memiliki kemampuan untuk menghasilkan produk 

Kandungan Nutrisi berkualitas.Sistem hidroponik tidak tergantung dengan musim 

sehingga tanaman dapat ditanam sepanjang tahun dan dapat ditanam di lahan yang 

sempit dengan system greenhouse.Pada umumnya orang bertanam dengan 

menggunakan tanah.Namun, dalam hidroponik tidak lagi digunakan tanah, hanya 

dibutuhkan air yang ditambah nutrien sebagai sumber hara bagi tanaman.Bahan 

dasar yang dibutuhkan tanaman adalah air, mineral, cahaya, dan CO2.Cahaya 

telah terpenuhi oleh cahaya matahari.Sementara itu kebutuhan air dan mineral 

dapat diberikan dengan sistem hidroponik, artinya keberadaan tanah sebenarnya 
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bukanlah hal yang utama, (Sutiyoso, 2004). Beberapa kelebihan tanaman dengan 

sistem hidroponikmenurut (Falah, 2006), sebagai berikut : 

a. Ramah lingkungan karena tidak menggunakan pestisida atau obat hama 

yang dapat merusak tanah, menggunakan air hanya 1/20 dari tanaman 

biasa, dan mengurangi CO2 karena tidak perlu menggunakan kendaraan 

atau mesin. 

b. Bisa memeriksa akar tanaman secara periodik untuk memastikan 

pertumbuhannya.  

c. Pemakaian air lebih efisien karena penyiraman air tidak perlu dilakukan 

setiap hari sebab media larutan mineral yang dipergunakan selalu 

tertampung di dalam wadah yang dipakai. 

d. Hasil tanaman bisa dimakan secara keseluruhan termasuk akar karena 

terbebas dari kotoran dan hama. 

e. Lebih hemat karena tidak perlu menyiramkan air setiap hari, tidak 

membutuhkan lahan yang banyak, media tanam dapat dibuat secara 

bertingkat. 

f. Bisa menghemat pemakaian pupuk tanaman. 

g.  Tidak perlu banyak tenaga kerja.  

h. Dapat ditanam kapan saja karena tidak mengenal musim. Kelemahan 

sistem hidroponik yaitu (Ida ,2014) : 

1. Investasi awalyang mahal.  
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2. Memerlukan keterampilan khusus untuk menimbang dan meramu 

bahan kimia.  

3.  Ketersediaan dan pemeliharaan perangkat hidroponik agak sulit. 

Fodder Jagung 

Sudarmodjo menyatakan Hidroponik fodder dapat dijadikan sebagai 

teknologi alternatif untuk memproduksi pakan hijauan. Beberapa kelebihan kultur 

hidroponik dibandingkan dengan cara konvensional, antara lain : 

1. Penggunaan lahan efisien, hemat, dapat diatur dan dimodifikasi. Artinya 

disetiap tempat dapat menanam, yang akhirnya disetiap saat dapat 

memanen. 

2. Waktu panen dapat lebih awal karena tidak sepenuhnya tergantung pada 

musim, sehingga dipastikan bisa menanam sepanjang musim. Artinya 

ketersediaan sayuran disetiap saat bisa terjamin.  

3. Penggunaan air dan nutrisi tanaman terukur dan efisien (sesuai kebutuhan 

tanaman) sekaligus tanaman dapat dikontrol dengan baik, sehingga 

pertumbuhan tanaman bisa optimal, bahkan maksimal. Artinya tingkat 

produktivitas dan kualitas cukup tinggi dan seragam.  

4. Sanitasi lingkungan kerja lebih ramah lingkungan, bersih, sehat, terkendali 

dan non-pestisida, juga kenyamanan kerja dapat ditingkatkan (secara 

ergonomis). 

5. Serangan hama dan penyakit bisa terkendali karena selama proses 

budidaya dilakukan di dalam greenhouse, serta media tanam, sarana dan 

prasarana setiap waktu disterilisasi.  

9 
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6. Hasil panen merupakan produk yang bersih, sehat (non-pestisida). 

7. Penggunaan tenaga kerja lebih efisien, karena tidak terlalu membutuhkan 

tenaga kerja banyak. Technique), Rakit apung (Floating) dan Kultur udara/ 

kabut (Aeroponic).  

Keunggulan lain dari jagung yang ditanam dengan sistem hidroponik yaitu 

jagung biji memiliki waktu pertumbuhan yang cepat sehingga dapat diproduksi 

dalam waktu singkat. Salah satu tantangan dalam memproduksi hijauan pakan 

(green fodder) dengan sistem hidroponik yaitu tumbuhnya jamur.Benih untuk 

fodder biasanya mulai berkecambah dalam waktu 24 jam dan dalam waktu 5 – 8 

hari sudah tumbuh dengan ketinggian sekitar 15 - 20 cm. Setelah fodder jagung 

dipanen, langsung bisa diberikan ke ternak kambing. Ternak kambing bisa 

memakan keseluruhan bagian dari fodder, baik daun, batang dan akar. Pakan 

fodder merupakan pakan dengan limbah yang sangat sedikit. Sebagian kambing 

mungkin tidak mau memakan karena belum terbiasa. Namun hal itu bisa diatasi 

dengan cara membiasakan pakan fodder tersebut (Buntaram, 2016).  

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Fodder Jagung 

PK SK LK Abu BETN 

14,56 10,07 4,67 2,83 67,83 

Sumber: Gebremedhin (2015). 

Kandungan Nutrisi Hijauan Pakan Ternak 

Analisis proksimat merupakan suatu metode analisis kimia untuk 

mengidentifikasi dengan nutrisi seperti protein, karbohidrat, lemak dan serat pada 

suatu zat makanan dari bahan pakan atau pangan, pendapat ini didukung oleh 

pendapat Susi (2001) menyatakan bahwa analisis atau pengujian kimia yang 
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dilakukan untuk bahan baku yang akan diproses lebih lanjut dari industri menjadi 

barang. Jadi proksimat memiliki manfaat sebagai penilian kualitas pakan atau 

bahan pangan terutama pada standar zat makanan. 

Abu adalah zat anorganik sisa hasil pembakaran suatu bahan organik 

penentuan kadar abu berhubungan erat dengan kandungan mineral yang terdapat 

dalam suatu bahan, kemurnian serta keberishan suatu bahan yang dihasilkan. 

Kamal (2004) menyatakan Analisis proksimat kadar lemak ditentukan dengan 

menegestrak bahan sample makanan dalam pelarut organik. Kemudian diuapkan 

sehingga sample mengering bobot yang tertinggal adalah berat sample bahan 

makanan. Kadar protein pada analisa proksimat bahan pakan pada umumnya 

istilah protein kasar. Protein kasar memiliki pengertian banyaknya kandungan 

nitrogen (N) yang terkandung pada bahan tersebut dikali dengan 6,25. Definisi 

tersebut berdasarkan asumsi bahwa rata-rata kandungan N dalam bahan pakan 

adalah 16 gram per 100 gram protein (NRC,2001). 

Analisa kadar abu bertujuan untuk memisahkan bahan organik dan bahan 

anorganik suatu bahan pakan. Kandungan abu suatu bahan pakan menggambarkan 

kandungan mineral pada bahan tersebut, abu terdiri dari mineral yang larut dalam 

detergen dan mineral yang tidak larut dalam detergen (Cherney, 2000). Zhao et.al. 

(2009) menyatakan bahwa kandungan mineral atau abu sangat dipengaruhi oleh 

kondisi air tanah dimana kecukupan air akan menurunkan karbohidratterlanjut dan 

meningkatkan konsentrasi mineral, sebaliknya pada kondisi kering, kandungan 

karbohidrat terlalu meningkat, konsentrasi mineral menurun. Menurut Bogale dan 

Tasfaye (2011), kandungan abu secara signifikan sangat berhubungan dengan 

kondisi iklim, seperti halnya seperti difisit air.

11 
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Kadar air digunakan untuk mengetahui kandungan air dari bahan pakan 

yang akan digunakan untuk menyusun pakan ternak. Semakin tinggi nilai kadar 

air suatu bahan pakan, maka persentasi kandungan nutrient bahan pakan tersebut 

akan semakin rendah. Kadar air pakan dipengaruhi oleh musim dan keadaan 

kawasan tempat pakan tersebut berasal msuim penghujan, kadar air pakan hijauan 

cendrung lebih tinggi jika dibandingkan dengan musim kemarau (Fathul et, al 

2014). 

Serat kasar adalah sisa bahan makanan yamng telah mengalami proses 

pemanasan denganasam kuat selama 30 menit yang dilakukan dilaboratorium. 

Serat kasar adalah bagian dari pangan yang tidak dapat dihidrolisisoleh bahan-

bahan kimia yang digunakan untuk menentukan kadar serat kasar yaitu asam 

sulfat (H2SO4 1,25%) dan (NaOH 1,25%). Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

Merupakan bahan makanan yang telah dikurangi kadar air, kadar abu, protein, 

lemak dan serat sehinggadiperoleh bahan ekstrak yang paling akhir Kamal (2004). 

Bahan organik dapat dipisahkan menjadi komponen nitrogennya yang kemudian 

dihitung sebagai protein dengan teknik kyedhal dan bagian lainnya adalah bahan 

organik tanpa nitoren (Sutardi, 2012). 

Lemak adalah zat yang tidak larut dalam air akan tetapi larut dalam 

khloroform, eter dan benzena. Lemak berfungsi sebagai pemasok energi bagi 

tubuh. Untuk itu di dalam menyusun pakan ternak kandungan lemak didalamnya 

juga perlu diperhatikan karena kandungan lemak yang terlalu tinggi atau rendah 

dalam pakan dapat mempengaruhi kondisi ternak, Makmur (2006), menyatakan 

bahwa kandungan lemak kasar dari bahan pakan terdiri dari ester gliserol, asam-

asam lemak dan vitamin-vitamin yang larut dalam lemak mudah menguap. 

12 
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Hijauan jagung hidroponik memiliki kandungan protein kasar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kandungan protein kasar yang terkandung dalam biji 

jagung utuh.Berdasarkan hasil analisis proksimat, hijauan jagung hidroponik 

mengandung protein kasar lebih dari 10% untuk semua perlakuan.Hal ini 

menunjukkan bahwa kandungan protein kasar hijauan hidroponik meningkat dari 

biji utuh.Biomasa tanaman jagung mempunyai kandungan protein sekitar 11 

sampai 15% (Cordova, 2001). 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Dusun Kedondong Tengah, Desa 

Jentera Stabat, Kecamatan Wampu, Kabupaten Langkat dan Sahabat 

Laboratorium di Jl. Gatot Subroto, Kecamatan Medan Sunggal, Provinsi Sumatera 

Utara.  

Bahan dan Alat Penelitian 

 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rak kayu, tray 

(nampan), gayung, kain, sanyo air, drum plastik 100 L, pipa air, saringan, pH 

meter, TDS meter, paranet, timbangan digital,penggaris dan alat tulis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biji jagung kuning,ab-

mix, bayclin dan air. 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Non Faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan adalah sebagai berikut : 

P0 =  Kontrol (Rumput odot dengan masa panen yang sama) 

P1 = Fodder jagung umur panen 7 hari 

P2 = Fodder jagung umur panen 9 hari 

P3 =  Fodder jagung umur panen 11 hari 
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Ulangan yang didapat berasal dari rumus : 

T (n – 1) ≥ 15 

4 (n – 1) ≥ 15 

4n – 4 ≥ 15 

4n ≥ 15 + 4 

4n ≥ 19  

n ≥ 4,75 dibulatkan menjadi 5 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Penanaman dan Penyiraman Fodder Jagung 

 Jagung yang akan digunakan terlebih dahulu disortir dengan cara 

direndam dalam air selama 15 menit.Jagung yamg mengambang kemudian 

dipisahkan setelah itu jagung di sterilkan menggunakan bayclin.Salanjutnya 

jagung dicuci kembali dan direndam dalam air selama 24 jam. Setelah 24 

jamjagung diangkat dan ditiriskan. Kemudian disebar pada nampan atau rak lalu 

ditutup dengan kain.Jagung disiram sebanyak 3 kali dalam seharidengan air yang 

ditambahkan larutan nutrisi. Pada hari ke 2 mulai muncul tunas kecil atau bakal 

akar. Kemudian dilakukan penyiraman kembali secara kontinyu dan dilakukan 

pemanenan pada umur 7, 9 dan 11 hari. 

Paramater Yang Diamati 

1. Analisis Kadar Abu 

 Langkah pertama dalam analisis kadar abu adalah mencuci crusible 

porselin dengan air sampai bersih, kemudian mengeringkannnya dengan oven 

pada suhu 105°C-110°C selama 1 jam dan mendinginkan dengan eksikator selama 

15 menit, kemudian dimenimbang, missal beratnya “x” gram. Menimbang 

sejumlah sampel,misalnya beratnya “y” gram, penimbangan menggunakan 

crusible porselin sebagai tempatnya. Setelah itu memijarkan sampel dan cawan 

dengan tanur listrik pada suhu 400°C-600°C selama 4-6 jam dalam tanur listrik 

crusible porselin dan abu mendinginkannnya sampai suhu 120°C, kemudian 

masukkan dalam deksikator selama 15 menit.Setelah itu menimbang crusible 
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porselin, missal beratnya “z” gram. Rumus penghitungan kadar abu sebagai 

berikut: 

% abu =  z – x  / y × 100% 

Keterangan :   z = berat crusible+ abu 

  y = berat sampel 

  x = berat crusible 

2. Analisis Kadar Air 

 Langkah pertama adalah mencuci botol timbang, kemudian dikeringkan 

dalam oven pada suhu 105°C sampai 110°C selama 1 jam, dimasukkan dalam 

eksikator selama 15 menit, kemudian menimbang botol timbang (x gram). 

Menimbang sejumlah sampel, misal beratnya “y” gram.Masukkan sampel 

kedalam botol lalu ditimbang dan mengovennya selama 4-6 jam dengan suhu 

105°C-110°C, kemudian masukkan sampel kedalam eksikator selama 15 

menit.Selanjutnya menimbang botol sampel, misalnya berat “z” gram. Mengulang 

pengeringan sebanyak 3 kali masing-masing 1 jam sampai berat sampel konstant 

(selisih maksimal 0,2 mg). Penghitungan kadar air dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

% Air =  y - z× 100% 

  y – x 

Keterangan :y =berat sampel + kertas saring 

  z = berat setelah dioven 

  x = berat kertas saring 
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3. AnalisisKadar Protein Kasar 

 Metode yang digunakan dalam analisis kadar protein ada 3 yaitu proses 

destruksi yang merupakan terjadinya proses oksidasi perubahan N atau protein 

menjadi (NH4)2 SO4, Proses destilasi yaitu pemecahan (NH4)2SO4 yang dilakukan 

oleh reaksi asam bas kuat, yaitu NaOH serta proses titrasi, yaitu terjadinya reaksi 

asam basa. Mencuci labu destruksi, kemudian memasukkannya kedalam oven 

pada suhu 105
0
C-110

0
C selama 1 jam dan memasukkan labu destruksi ke 

eksikator selama 15 menit. Menimbang sample, misal beratnya “x”, kemudian 

memasukkannya kedalam labu destruksi.Menambahkan katalis yang mengandung 

selium selama 0,3 gr dan menambahkan H2SO4 pekat 25 ml, memanaskan semua 

bahan yang ada didalam labu destruksi secara perlahan-lahan dalam lemari asam, 

dimana mula-mula dengan nyala kecil sama tidak berasap atau tidak berbuih lagi, 

dengan nyala diperbesar. Melakukan pendidihan (destruksi) bahan dalam labu 

destruksi sampai terjadi perubahan warna larutan menjadi hijau jernih atau kuning 

jernih. Proses selanjutnya adalah proses destilasi yaitu mendinginkan labu 

destruksi lalu sampel dimasukkan labu destilasiyang dipasang pada rangkaian alat 

destilasi. Menggojog labu tersebut membentuk angka delapan dengan 

menambahkan 50 ml aquades dan 40 ml NaOH 45%. Menampung hasil sulingan 

dalam erlemeyer yang telah terisi asam borat (H3BO4) sebanyak 20 ml dan 

menambahkan indikator MR + MB sebanyak 1 tetes sampai warna berubah dari 

ungu menajdi hijau jernih. Selanjutnya melakukan titrasi denganmenggunakan 

HCl 0,1 N, hingga membentuk warna ungu. Membuat larutan blangko yaitu 

memasukkan aquades 50 ml dan ml NaOH 45% kedalam labu destilasi. 

Melakukan destilasi dengan campuran H3BO4 sebanyak 20 ml dan indikatorMR + 
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MB sebanyak 1 tetes sampai penangkap tersebut berubah warna dari ungu 

menjadi hijau. Mentitrasi dengan menggunakan HCl 0,1 N sampai membentuk 

warna ungu kembali. Rumus penghitungan protein kasar sebagai berikut: 

% pk =(P-V)×N × 14,008× 6,25 × P×100% 

X 

Keterangan : X = Berat Sampel (mg) 

  V = volume blangko (ml) 

  N = Normalitas titrasi HCl (ml) 

  P =volume titrasi HCL (ml) 

4. Analisis Kadar Lemak Kasar 

 Langkah pertama dalam analisis kadar lemak adalah mencuci dan 

memasukkan semua alat dalam oven pada suhu 105
0
C-110

0
C selama 1 jam, 

kemudian dimasukkan kedalam eksikator selama 15 menit dan menimbang kertas 

yang telah di oven, missal beratnya “a”, menimbang sampel dan kertas, missal 

beratnya “b” gram. Maka berat sampel adalah (b-a) = x gram. Membungkus 

sampel dengan kertas saring dan dimasukkan kedalam oven selama 4-6 jam pada 

suhu 105
0
C-110

0
C dan eksikator selama 15 menit, serta menimbang kertas saring 

misal beratnya “y” gram. Memasukkan sampel dan kertas saring dalam soxhlet, 

kemudian menambah heksan serta memasang alat pendingin tegak yang dialiri air 

dingin. Melakukan penyaringan sampel 8-10 kali sirkulasi sampel dikeluarkan dan 

diangin-anginkan.Memasukkannya dalam oven dengan suhu 105
0
C-110

0
C selama 

1 jam, memasukkan ke eksikator selama 15 menit. Menimbang kertas 
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saring yang berisisampel dengan menggunakan timbangan analitis. Rumus 

menghitung analisis kadar lemak sebagai berikut: 

%  Lemak =  z - a  X 100% 

x 

Keterangan : z = berat beaker akhir (g) 

  a = berat beaker awal (g) 

  x = berat sampel (g) 

5. Analisis Kadar Serat Kasar 

 Langkah dalam analisis kadar serat kasar adalah mempersiapkan semua 

alat-alat dan pereaksi yang akan digunakan. Mencuci semua alat 

danmemasukkannya kedalam oven dengan suhu 105
0
C-110

0
C selama 1 jam dan 

memasukkan ke dalam eksikator selama 15 menit. Menimbang sampel, misal 

beratnya “x” gram dan memasukkan kedalam beaker glass. Memasukkan H2SO4 

O,3 N 50 ml dalam labu erlenmeyer yang berisi sampel tersebut dan memasaknya 

hingga mendidih selama 30 menit. Mendinginkan sampel dan menambahkan 

dengan NaOH 1,5 N 25 ml serta memasaknya sampai mendidih selama 30 menit. 

Menimbang crucible porselin dan kertas saring, misal berat kertas saring “a”gram, 

memasukkan kedalam oven selama 1 jam dengan suhu 105
0
C-110

0
C dan 

masukkan kedalam eksikatorselama 15 menit. Cairan yang berisi sampel disaring 

dengan menggunakan crucible porselin dan kertas saring dibentuk berupa corong 

bunchner yang dipasang. Mencuci berturut-turut dengan 50 ml air panas, 50 ml 

H2SO4 0,3 N, 50 ml air panas dan 25 ml aseton.Memasukkan crusible porselin dan 

kertas saring beserta isinya pada suhu 105
0
 C-110

0
C selama 1 jam dan masukkan 

ke eksikator selama 15 menit.Selanjutnya menimbang crusible porselin dan 

20 



19 
 

isinya, misal beratnya “y” gram.Kemudian memijarkan crusible porselin dan 

isinya dalam tanur pada suhu 400
0
C-600

0
Cselama 4-6 jam sampai menjadi abu 

putih dan mendinginkannya dalam eksikator selama 15 menit.Setelah itu 

menimbang missal beratnya “z” gram. Rumus penghitungan analisi kadar serat 

kasar sebagai berikut: 

%Serat Kasar (%) =       y - z                 × 100% 

X 

Keterangan : y = berat setelah dioven 

  z = berat setelah ditanur 

  x = berat sampel  

Analisis Data 

 Data hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan metode linier sebagai berikut : 

Yij  = µ +    + ∑ ij 

Keterangan : Yij : Nilai pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

  µ : Nilai tengah umum       

   : Pengaruh perlakuan ke-i 

    :Galatpercobaan akibat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam dan apa perbedaan 

yang nyata maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut sesuai dengan koefisien 

 

21

1 



 
 

22 
    

HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Rekapitulasi evaluasi nutrisi rumput odot umur panen 40 hari dan fodder 

jagung sistem hidroponik dengan umur panen yang berbeda (7 hari, 9 hari, 11 

hari) pada semua parameter disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3.Rekapitulasi Analisis Proksimat Rumput Odot Umur Panen 40 Hari Dan 

Fodder Jagung Sistem Hidroponik Dengan Umur Panen Yang Berbeda. 

Parameter  Perlakuan    

P0 P1 P2 P3 

Analisis Kadar Abu (%) 15.36
A 

7.08
B 

6.04
B 

7.96
B 

Analisi kadar air (%) 80.86
C 

82.08
BC 

84.53
AB 

87.29
A 

Analisis kadar protein kasar (%) 13.18
tn 

16.04
tn 

14.71
tn 

12.63
tn 

Analisis kadar lemak kasar (%) 0.44
B 

2.31
A 

2.33
A 

2.23
A 

Analisis kadar serat kasar (%) 22.29
A 

9.82
B 

11.79
BC 

12.52
C 

Analisis kadar energi (kkal) 3572
tn 

3971
tn 

3959
tn 

3924
tn 

Keterangan: tn (tidak nyata). 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil penelitiananalisiskadar abu diperoleh 

nilai tertinggi pada perlakuan P0 (15,36%) dan nilai yang terendah pada perlakuan 

P2(6.04%), nilai analisis kadar air tertinggi pada perlakuan P3(87,29%) dan nilai 

terendah pada perlakuan P0 (80,86%),nilai analisis kadar protein kasar nilai yang 

tertinggi pada perlakuan P1 (16,04%) dan nilai yang terendah pada perlakuan P3 

(12,63%), analisis kadar lemak kasar nilai yang tertinggi padar perlakuan P2 

(2,33%) dan nilai yang terendah pada perlakuan P0 (0,44%), analisis kadar serat 

kasar nilai yang tertinggi pada perlakuan P0 (22,29%) dan nilai yang terendah 

pada perlakuan P1(9,82%), analisis kadar energi nilai yang tertinggi pada 

perlakuan P1 (3971 kkal) dan nilai yang terendah pada perlakuan P0 (3571 kkal). 



23 
 

 
    

Analisis Kadar Abu 

 Kandungan Kadar Abu rumput odot umur panen 40 hari dan fodder jagung 

sistem hidroponikdengan umur panen yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4.Rata-Rata Analisis Kadar Abu Rumput Odot Umur Panen 40 Hari dan 

Fodder Jagung dengan Umur Panen yang Berbeda. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 

P1 

P2 

P3 

15.81 

4.74 
14.92 

9.35 

6.56 

7.31 

13.01 

5.61 

4.01 

6.90 

16.01 

7.49 

6.58 

7.99 

17.05 

8.21 

7.42 

8.99 

76.80 

35.40 

30.20 

38.28 

15.36
A 

7.08
B 

6.04
B 

7.96
B 

5.63 

8.61 

JUMLAH 34.79 38.14 29.53 38.07 41.67 180.680 36.44 

Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda 

sangat nyata pada taraf (P<0,01). 

 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa rumput odot umur panen 

40 hari dan fodder jagung sisitem hidroponik dengan umur panen yang berbeda 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi kadar abu. 

Analisis Kadar Air 

Kandungan Kadar Air rumput odot umur panen 40 hari dan fodder jagung 

sistem hidroponikdengan umur panen yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5.Rata-Rata Analisis Kadar Air Rumput Odot Umur Panen 40 Hari dan 

Fodder Jagung dengan Umur Panen yang Berbeda. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 

P1 

P2 

P3 

81.31 

82.57 

85.22 

87.69 

80.42 

81.62 

84.32 

86.53 

79.86 

80.21 

82.41 

85.12 

82.22 

83.05 

83.74 

88.03 

80.49 

82.94 

86.98 

89.07 

404.3 

410.39 

422.67 

436.44 

80.86
C 

82.08
BC 

84.53
AB 

87.29
A 

JUMLAH 336.79 332.89 327.6 337.04 339.48 1673.8 334.76 

Keterangan:Huruf superskrip yang berbedamenunjukkan hasil yang berbeda 

sangat nyata pada taraf(P<0,01). 
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa rumput odot umur panen 

40 hari dan fodder jagung sistem hidroponik dengan umur panen yang berbeda 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi kadar air. 

Analisis Kadar Protein Kasar 

Kandungan Kadar Protein Kasar rumput odot umur panen 40 hari dan 

fodder jagung sistem hidroponikdengan umur panen yang berbeda dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6.Rata-Rata Analisis Kadar ProteinKasar Rumput Odot Umur Panen 40 

Hari dan Fodder Jagung dengan Umur Panen yang Berbeda. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 

P1 

P2 

P3 

13.51 

16.56 

14.83 

11.71 

12.86 

15.55 

14.42 

12.74 

11.42 

13.88 

13.11 

10.01 

13.89 

15.83 

15.18 

13.57 

14.22 

18.38 

16.01 

15.12 

65.9 

80.2 

73.55 

63.15 

13.18
tn 

16.04
tn 

14.71
tn 

12.63
tn 

JUMLAH 56.61 55.57 48.42 58.47 63.73 282.8 56.56 

Keterangan: Huruf superskripyang berbedamenunjukkan hasil yang berbeda tidak 

nyata pada taraf(P>0,05). 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa produksi rumput odot 

umur panen 40 hari dan fodder jagung sistem hidroponik umur panen yang 

berbeda memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap produksi 

protein kasar. 

Analisis Kadar Lemak Kasar 

Kandungan Kadar Lemak Kasar rumput odot umur panen 40 hari dan 

fodder jagung sistem hidroponikdengan umur panen yang berbeda dapat dilihat 

pada tabel 7. 
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Tabel 7.Rata-Rata Analisis Kadar Lemak Kasar Rumput Odot Umur Panen 40 

Hari dan Fodder Jagung dengan Umur Panen yang Berbeda. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 

P1 

P2 

P3 

0.42 

2.48 

2.39 

2.2 

0.46 

2.15 

2.28 

2.27 

0.37 

1.78 

1.12 

1.48 

0.53 

2.14 

3.09 

2.14 

0.42 

3.02 

2.79 

3.08 

0.44 

11.57 

11.67 

11.17 

0.44
B 

2.31
A 

2.33
A 

2.23
A 

JUMLAH 7.49 7.16 4.75 7.90 7.26 34.85 6.91 

Keterangan: Huruf superskripyang berbedamenunjukkan hasil yang berbeda 

sangat nyata pada taraf(P<0,01). 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa rumput odot umur panen 

40 hari dan fodder jagung sistem hidroponik dengan umur panen yang berbeda 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan lemak kasar. 

Analisis Kadar Serat Kasar 

Kandungan Kadar Serat Kasar rumput odot umur panen 40 hari dan fodder 

jagung sistem hidroponik dengan umur panen yang berbeda dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

Tabel 8.Rata-Rata Analisis Kadar Serat Kasar Rumput Odot Umur Panen 40 Hari 

dan Fodder Jagung dengan Umur Panen yang Berbeda. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 

P1 

P2 

P3 

22.64 

9.32 

11.4 

12.53 

21.46 

10.83 

12.19 

12.5 

20.15 

10.08 

11.68 

12.58 

23.08 

7.78 

10.55 

11.89 

24.12 

11.11 

13.12 

13.08 

111.45 

   49.115 

58.94 

62.58 

22.29
A 

9.82
B 

11.79
BC 

12.52
C 

JUMLAH 55.89 56.98 54.485 53.3 61.43 282.085 56.417 

Keterangan: Huruf superskripyang berbedamenunjukkan hasil yang berbeda 

sangat nyata pada taraf(P<0,01). 

 

Hasil sidik ragam rumput odot umur panen 40 hari dan fodder jagung 

sistem hidroponik pada umur panen yang berbeda berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap kandungan serat kasar. 



26 
 

 
    

Analisis Kadar Energi 

Kandungan Kadar Energi rumput odot umur panen 40 hari dan fodder 

jagungsistem hidroponik dengan umur panen yang berbeda dapat dilihat pada 

Tabel 9. 

Tabel 9.Rata-Rata Analisis Kadar EnergiRumput Odot Umur Panen 40 Hari dan 

Fodder Jagung dengan Umur Panen yang Berbeda. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 

P1 

P2 

P3 

3485 

3998 

3988 

3933 

3327 

3945 

3930 

3916 

2005 

2601 

2457 

2726 

4005 

4050 

4109 

4020 

5038 

5261 

5311 

5025 

17860 

19855 

19795 

19620 

3572
tn 

3971
tn 

3959
tn 

3924
tn 

JUMLAH 15404 15118 9789 16184 20635 77130 15426 

Keterangan: Huruf superskripyang berbedamenunjukkan hasil yang berbeda tidak 

nyata pada taraf(P>0,05). 

 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa produksi rumput odot 

umur panen 40 hari dan fodder jagung sistem hidroponik umur panen yang 

berbeda memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap produksi 

kadar energi.  
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PEMBAHASAN 

Analisis Kadar Abu 

Data rerata analisis kadar abu rumput odot umur panen 40 hari dan fodder 

jagung dengan umur panen yang berbeda disajikan pada tabel 4, rata-rata analisis 

kadar abu pada penelitian ini berkisar antara 6,04-15,36%. Analisis kadar abu 

tertinggi terdapat pada perlakuan P0 (rumput odot umur panen 40 hari) yaitu 

15,36% dan terendah terdapat pada perlakuan P2 (fodder jagung umur panen 9 

hari) yaitu 6,04%. 

Hasil uji BJND pada analisis kadar abu terdapat pada lampiran 

1menunjukan bahwa produksi kadar abu rumput odot umur panen 40 hari 

berpengaruh sangat nyata terhadap fodder jagung sistem hidroponik dengan umur 

panen 7, 9 dan 11 hari. Hal ini disebabkan karena nutrisi yang terkandung didalam 

fodder jagung lebih tinggi dibandingkan kan dengan nutrisi rumput odot.Zheo et, 

al. (2009), yang menyatakan bahwa kandungan mineral atau abu merupakan hasil 

pembakaran suatu bahan organik, bahan organik dalam proses pembakaran akan 

terbakar tetapi komponen anorganiknya tidak,  karena itulah disebut sebagai kadar 

abu.Penentuan kadar abu digunakan untuk berbagai tujuan, antara lain untuk 

menentukan baik atau tidaknya bahan pakan yang digunakan, dan sebagai penentu 

nilai gizi suatu bahan pakan. 

Analisis Kadar Air 

Data rerata analisis kadar air rumput odot umur panen 40 hari dan fodder 

jagung dengan umur panen yang berbeda disajikan pada tabel 5 rata-rata analisis 

kadar air pada penelitian ini berkisar antara 80,86-87,29%. Analisis kadar air 

tertinggi terdapat pada perlakuan P3(fodder jagung umur panen 11 hari) yaitu 
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87,29% dan terendah terdapat pada perlakuan P0 (rumput odot umur panen 40 

hari) yaitu 80,86%. 

Hasil analisa sidik ragam pada lampiran 2 menunjukkan bahwa rata-rata 

analisis kadar air didapatkan hasil berbeda sangat nyata (P<0,01), artinya rumput 

odot umur panen 40 hari dan fodder jagung umur panen yang berbeda 

berpengaruh terhadap kadar air. 

Produksi kadar air pada tabel 5 menunjukkan kadar air rumput odot umur 

panen 40 hari dan fodder jagung sistem hidroponik dengan umur panen yang 

berbeda cendrung lebih tinggi pada perlakuan P3 (fodder jagung umur panen 11 

hari) yaitu 87,29% dan terendah terdapat pada perlakuan P0 (rumput odot umur 

panen 40 hari) yaitu 80,86. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Amung Logam Saputro (2018) diperoleh hasilkadar air fodder jagung 

88,99%.Berdasarkan kedua penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa perbandingan 

antara keduanya tidak jauh berbeda.Ella(2002) menyatakan bahwa hijauan yang 

dipanen muda memiliki kandungan protein dan kadar air tinggi tetapi kadar 

seratnya rendah. Hal inidisebabkan karena fodder jagung pada umur panen 7, 9, 

dan 11 hari masih kecambah, dan fodder jagung masih memperoleh makanan atau 

nutrisi dari cadangan makanan yang tersimpan didalam biji jagung. 

Analisis Kadar Protein Kasar 

Data rerata kadar protein kasar disajikan pada tabel 6 rata-rata analisis 

kadar protein kasar pada penelitian ini berkisar antara 12,63-16,04%. Produksi 

protein kasar tertinggi pada perlakuan P1 (fodder jagung umur panen 7 hari) 
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dengan nilai sebesar 16,04% dan kadar protein kasar terendah terdapat pada 

perlakuan P3(fodder jagung umur panen 11 hari) dengan nilai sebesar 12,63%. 

Hasil analisa sidik ragam terdapat pada lamprian 3 menunjukkan bahwa 

protein kasar rumput odot umur panen 40 hari dan fodder jagung sistem 

hidroponik denganumur panen yang berbeda berpengaruh tidak berbeda nyata 

(P>0,05). Hal ini disebabkan karena selisih antara rerata protein kasar setiap 

perlakuan tidak jauh berbeda. Analisis kadar protein kasar dengan rataan tertinggi 

pada perlakuanP1 (fodder jagung umur panen 7 hari) 16,04% dan yang terendah 

pada perlakuan P3 (fodder jagung umur panen 11 hari) 12,63%.Hal ini disebabkan 

protein kasar yang terdapat pada fodder jagung umur panen 7 hari belum 

dimanfaatkan semua untuk pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Arifin (2003) yang menyatakan bahwatanaman jagung terutama tanaman muda 

mempunyai produksi protein lebih tinggi. 

Analisis Kadar Lemak Kasar 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh produksi lemak kasar rumput odot 

umur panen 40 hari dan fodder jagung sistem hidroponik umur panen yang 

berbeda pada tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata lemak kasar berkisar antara 

0,44-2,33%. Produksi lemak kasar tertinggi pada perlakuan P2 (fodder jagung 

umur panen 9 hari) dengan nilai sebesar 2,33% dan kadar lemak terendah terdapat 

pada perlakuan P0 (rumput odot umur panen 40 hari) dengan nilai sebesar 0,44%. 

Hasil analisa sidik ragam terdapat pada lampiran 4 menunjukkan bahwa 

lemak kasar rumput odot umur panen 40 hari dan fodder jagung sistem 

hidroponikumur panen yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01), artinya 

rumput odot 
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umur panen 40 hari dan fodder jagung umur panen yang berbeda berpengaruh 

sangat nyata terhadap kadar lemak kasar.  

Produksi kadar lemak kasar pada tabel 5 menunjukkan rumput odot umur 

panen 40hari dan fodder jagung sisitem hidroponik dengan umur panen yang 

berbeda cenderung lebih tinggi pada perlakuan P2 (fodder jagung umur panen 9 

hari)dengan nilai sebesar 2,33% dan terendah pada perlakuan P0 (rumpu odot 

umur panen 40 hari) dengan nilai sebesar 0,44. Puncak hidrolisis asam lemak 

untuk kebutuhan pertumbuhan diduga terjadi pada umur panen 9 hari.Menurut 

Geonadi dan Sudharama (2005) mengatakan bahwa penyerapan unsur hara seperti 

karbohidrat, lipida dan protein pada tanaman muda terjadi pada kisaran umur 8 

hari sampai 11 hari. 

Analisis Kadar Serat Kasar 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil kadar serat kasar disajikan 

pada tabel 8, rata-rata analisis kadar serat kasar pada penelitian ini berkisar antara 

9,82-22,29%. Analisis kadar serat kasar tertinggi terdapat pada perlakuan P0 

(rumput odot umur panen 40 hari) yaitu 22,92% dan terendah terdapat pada 

perlakuan P1 (fodder jagug umur panen 7 hari) yaitu 9,82%. 

Hasil analisa sidik ragam pada lampiran 5 menunjukkan bahwa serat kasar 

rumput odot umur panen 40 hari dan fodder jagung sistem hidroponik denga umur 

panen yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01), artinya rumput odot umur 

panen 40 hari dan fodder jagung umur panen yang berbeda berpengaruh sangat 

nyata terhadap kadar serat kasar. Analisis kadar serat kasar dengan rataan tertinggi 

pada perlakuan P0 (rumput odot umur panen 40 hari) 22,92% dan yang terendah 

pada perlakuan P1 (fodder jagung umur panen 7 hari) 9,82%. Hal ini disebabkan
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karena pemanenan rumput odot lebih lama dibandingkan dengan fodder jagung. 

Perbedaan umur panen pada tanaman berpengaruh terhadap kandungan serat kasar 

tanaman dikarenakan bertambahanya bahan kering yang juga turut menyumbang 

kadar serat kasar tanaman. Semakin lama umur panen tanaman maka kandungan 

serat kasarnya semakin tinggi, sebaliknya terlalu awal atau dilakukan pemanenan 

pada umur yang pendek, hijauan tersebut akan selalu dalam keadaan muda 

sehingga kandungan protein dan kadar air nya tinggi tetapi kadar seratnya rendah 

(Widayanti, 2008). 

Kandungan serat kasar yang terkandung dalam jagung hidroponik 

berdasarkan hasil analisis proksimat menunjukkan hasil fodder jagung umur 

panen 7 hari lebih rendah serat kasarnya dibandingkan dengan fodder jagung 

umur panen 11 hari. Suryono (2016) menyatakan jika dibandingkan dengan serat 

kasar tanaman jagung 3 bulan, jagung sistem tanam hidroponik mengandung serat 

kasar yang lebih rendah karena semakin tua umur tanaman, semakin tinggi 

kandungan serat kasarnya dan semakin rendah kandungan proteinkasarnya. 

Hijauan yang dipanen muda memiliki kandungan protein dan kadar air tinggi 

tetapi kadar seratnya rendah(Ella, 2002). 

 Hermayatiet,al (2006) menyatakan bahwa komponen dari serat kasar tidak 

mempunyai nilai gizi akan tetapi serat sangat penting untuk proses memudahkan 

dalam pencernaan didalam tubuh agar proses pencernaan tersebut lancar.
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Analisis Kadar Energi 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh produksi kadar energi pada tabel 9 

menunjukkan bahwa rata-rata analisis kadar energi pada penelitian ini berkisar 

antara 3572-3971 kkal. Produksi energi tertinggi pada perlakuan P1 (fodder 

jagung umur panen 7 hari) yaitu 3971 kkal dan yang terendah pada perlakuan P0 

(rumput odot umur panen 40 hari) yaitu 3572 kkal. 

Hasil analisa sidik ragam terdapat pada lampiran 6 menunjukkan bahwa 

rumput odot umur panen 40 hari dan fodder jagung sistem hidroponik dengan 

umur panen yang berbeda berpengaruh tidak nyata terhadap kadar energi 

(P>0,05).Hal ini disebabkan karena selisih antara rerata kadar energi setiap 

perlakuannya tidak jauh berbeda. Analisis kadar energi dengan rataan tertinggi 

pada perlakuan P1 (3971 kkal) dan yang terendah pada perlakuan P0 (3572 

kkal).Sutardi (2012) menyatakan bahwa Total Digestible Nutrient (TDN) adalah 

total energi zat makanan pada ternak yang disetarakan dengan energi dan 

karbohidrat, dapat diperoleh secara uji biologis ataupun perhitungan 

menggunakan data hasilanalisis proksimat. TDN digunakan untuk mengukur 

kandungan energidari bahan-bahan makanan kadarTDN bahan makanan 

umumnya berhubungan terbalik terhadap kandungan serat kasarnya. TDN akan 

meningkat apabila Abu, PK dan LK meningkat, sedangkan TDN akan menurun 

apabila SK meningkat. Berdasarkan hal tersebut PK berkorelasi positif dengan 

TDN jika PK meningkat maka TDN akanmeningkat (Owens et al., 2010). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Umur panen fodder jagung sistem hidroponik berpengaruh sangat nyata 

terhadap kadar abu, lemak kasar, serat kasar, kadar air. 

2. Fodder jagung sistem hidroponik dengan umur panen yang lebih lama 

menghasilkan kadar protein semakin rendah dan kadar serat kasar yang 

semakin tinggi.  

3. Kualitas nutisi fodder jagung sistem hidroponik dengan umur panen yang 

berbeda sebagai pengganti pakan konstrat yang terbaik terdapat pada 

perlakuan P1 (fodder jagung umur panen 7 hari) dengan nilai PK 16,04%, 

SK 9,82%, LK 2,31%, AIR 82,08%, ABU 7,08%, ENERGI 3971 kkal. 

Saran 

Perlu dilakukan sosialisasi kepada masyarakat bahwa fodder jagung sistem 

hidroponik dapat dijadikan sebagai pengganti pakan konsentrat karena kandungan 

nutrisi yang dihasilkan cukup baik dan masa panen cukup singkat.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.Rata-Rata Analisis Kadar Abu Rumput Odot Umur Panen 40 Hari dan 

Fodder Jagung dengan Umur Panen yang Berbeda. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 

P1 

P2 

P3 

15.81 

4.74 
14.92 

9.35 

6.56 

7.31 

13.01 

5.61 

4.01 

6.90 

16.01 

7.49 

6.58 

7.99 

17.05 

8.21 

7.42 

8.99 

76.80 

35.40 

30.20 

38.28 

15.36 

7.08 

6.04 

7.96 

5.63 

8.61 

JUMLAH 34.79 38.14 29.53 38.07 41.67 180.680 36.44 

Analisa Sidik Ragam 

SK DB JK KT F Hitung 
F TABEL 

5% 1% 

Perlakuan 3 273.50 91.17 25.61 3.24 5.29 

Galat 16 56.95 3.56       

Total 19 56.95         

Keterangan: ** = berbeda sangat nyata 

KK = 20,88 % 

Uji Lanjut Duncan 

 Sȳ = √
   

 
 

 Sȳ = √
    

 
 = 0,84 

BJND0,05= 3 × 0,84= 2,53 

BJND0,01= 4,13 ×0,84 = 3,48 

Perlakuan Rerata Selisih BJND 0,01 

P0 

P1 

P2 

P3 

15.36 

7.08 

6.04 

7.96 

7.40 

0.88 

1.04 

A 

B 

B 

B 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf dan pada kolom yang sama 

berarti berbeda sangat nyata (1%). 
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Lampiran2.Rata-Rata Analisis Kadar Air Rumput Odot Umur Panen 40 Hari dan 

Fodder Jagung dengan Umur Panen yang Berbeda. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 

P1 

P2 

P3 

81.31 

82.57 

85.22 

87.69 

80.42 

81.62 

84.32 

86.53 

79.86 

80.21 

82.41 

85.12 

82.22 

83.05 

83.74 

88.03 

80.49 

82.94 

86.98 

89.07 

404.3 

410.39 

422.67 

436.44 

80.86 

82.08 

84.53 

87.29 

JUMLAH 336.79 332.89 327.6 337.04 339.48 1673.8 334.76 

Anlisa sidik ragam 

SK DB JK KT  F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 121.33 40.44 21.70 3.24 5.29 

Galat 16 29.82 1.86 

   Total 19 151.14         

Keterangan: =** berbeda sangat nyata 

KK = 1,63 % 

Uji Lanjut BNJ 

Sȳ= √
   

 
 

Sȳ = √
    

 
 = 0,61 

BNJ0,05=4,05 × 0,61= 2,47 

BNJ0,01= 5,19×0,61 = 3,16 

Perlakuan Rerata Selisih BNJ 0,01 

P0 

P1 

P2 

P3 

80.86 

82.08 

84.53 

87.29 

 

2,75 

2,46 

1,22 

C 

BC 

AB 

A 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda 

sangat nyata (1%). 
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Lampiran 3.Rata-Rata Analisis Kadar ProteinKasar Rumput Odot Umur Panen 40 

Hari dan Fodder Jagung dengan Umur Panen yang Berbeda. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 

P1 

P2 

P3 

13.51 

16.56 

14.83 

11.71 

12.86 

15.55 

14.42 

12.74 

11.42 

13.88 

13.11 

10.01 

13.89 

15.83 

15.18 

13.57 

14.22 

18.38 

16.01 

15.12 

65.9 

80.2 

73.55 

63.15 

13.18 

16.04 

14.71 

12.63 

JUMLAH 56.61 55.57 48.42 58.47 63.73 282.8 56.56 

 Analisa Sidik Ragam 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 35.68 11.89 1.13 3.24 5.29 

Galat 16 167.79 10.49       

Total 19 203.47         

Keterangan: = 
tn

berbeda tidak nyata 
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Lampiran 4.Rata-Rata Analisis Kadar Lemak Kasar Rumput Odot Umur Panen 40 

Hari dan Fodder Jagung dengan Umur Panen yang Berbeda. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 

P1 

P2 

P3 

0.42 

2.48 

2.39 

2.2 

0.46 

2.15 

2.28 

2.27 

0.37 

1.78 

1.12 

1.48 

0.53 

2.14 

3.09 

2.14 

0.42 

3.02 

2.79 

3.08 

0.44 

11.57 

11.67 

11.17 

0.44 

2.31 

2.33 

2.23 

JUMLAH 7.49 7.16 4.75 7.90 7.26 34.85 6.91 

Anilisa Sidik Ragam 

SK DB JK KT 
F Hitung 

  

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 

Galat 

Total 

3 

16 

19 

18.28 

5.37 

23.64 

6.09 

0.34 

 

18.16 

 

 

3.24 

 

 

5.29 

 

 

Keterangan: = ** berbeda sangat nyata 

KK = 75,75 % 

 

Uji Lanjut Duncan 

 Sȳ = √
   

 
  

Sȳ = √
    

 
 = 0,26 

BJND0,05= 3 × 0,26= 0,78 

BJND0,01= 4,13 ×0,26 = 1,07 

Perlakuan Rerata Selisih BJND 0,01 

P0 

P1 

P2 

P3 

0.44 

2.31 

2.33 

2.23 

 

0.02 

0.08 

1.89 

B 

A 

A 

A 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf dan pada kolom yang sama 

berarti berbeda sangat (1%). 
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Lampiran 5.Rata-Rata Produksi Analisis Kadar Serat Kasar Rumput Odot Umur 

Panen 40 Hari dan Fodder Jagung dengan Umur Panen yang Berbeda. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 

P1 

P2 

P3 

22.64 

9.32 

11.4 

12.53 

21.46 

10.83 

12.19 

12.5 

20.15 

10.08 

11.68 

12.58 

23.08 

7.78 

10.55 

11.89 

24.12 

11.11 

13.12 

13.08 

111.45 

49.115 

58.94 

62.58 

22.29 

9.82 

11.79 

12.52 

JUMLAH 55.89 56.98 54.485 53.3 61.43 282.085 56.417 

Analisa Sidik Ragam 

SK DB JK KT  F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 

Galat 

Total 

3 

16 

19 

466.12 

20.87 

486.99 

155.37 

1.30 

  

119.12 

  

  

3.24 

  

  

5.29 

  

  

Keterangan: =** berbeda sangat nyata 

KK = 8,09 % 

 

 

 

 

Uji Lanjut BNT 

S ̅ = √
     

 
 

 S ̅ = √
       

 
 = 0,72 

BNT0,05= 2,120 × 0,72= 15,2 

BNT0,01= 2,921 × 0,72 = 2,10 

Perlakuan Rerata Selisih BJND 0,01 

P0 22.29 

 

A 

P1 9.82 9.77 B 

P2 11.79 0.73 BC 

P3 12.52 1.97 C 

Keterangan:Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda 

sangat nyata (1%). 
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Lampiran 6.Rata-Rata Produksi Analisis Kadar EnergiRumput Odot Umur Panen 

40 Hari dan Fodder Jagung dengan Umur Panen yang Berbeda. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rerata 
1 2 3 4 5 

P0 

P1 

P2 

P3 

3485 

3998 

3988 

3933 

3327 

3945 

3930 

3916 

2005 

2601 

2457 

2726 

4005 

4050 

4109 

4020 

5038 

5261 

5311 

5025 

17860 

19855 

19795 

19620 

3572 

3971 

3959 

3924 

JUMLAH 15404 15118 9789 16184 20635 77130 15426 

Analisa Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 

Galat 
3 

16 

19 

545565 

15173230 

15718795 

181855 

948326.875 

 

0.19 

 

 

3.24 

 

 

5.29 

 

 Total 

Keterangan : =
tn

berbeda tidak nyata
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